ABSTRAK SERITPST

Perkembangan badan usaha menuju tingkat persaingan
vang makin ketat, memerlukan rangkaian kegiatan yang
makin kompleks dengan orientasi jangka panjang. Dalam
perjalanan pelaksanaan kegiatan operasional tersebut
dibutuhkan suatu cars yang mampu untuk mempertshankan
keberadaan badan usaha dalam persaingan. Banyak cars
vang dapat digunakan badan usaha untuk menghadapi per-
saingan, namun tidak semua cara memiliki kemampuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup badan usaha pada masa
vang panjang. Karena itu, badan usahs membutuhkan suatu
strategi yang sesuai dengan kondisinya dan untuk Jjangka
panjang.

Terdapat tiga macam stratedi generik yang dimiliki
badan wusaha, yaitu keunggulan biaya, diferensiasi, dan
fokus. Badan usaha harus menentuksan strategi yang akan
dipakai sesuai dengan kondisinya, sebab keberhasilan
strategi ditentukan oleh kemampuan badan usaha dalam
mengimplementasikan strategi dalam setiap aspek opera-
sionalnya, salah satunya adalah biaya operasi.

Agar dapat mengendalikan biaya, diperlukan manaje-
men bilaya yang dapat memberi informasi yang akurat dan
tepat mengenal biaya operasional badan usaha. Biaya
tidak muncul dengan sendirinya dan tidak hanyva dipenga-
ruhi oleh satu faktor saja vaitu volume, melainkan
didorong oleh beberapa pemicu lain yang menyebsabkan
timbulnya biaya. Oleh sebab itu pengendalian biaya harus
dimulsi dengan melakuksn pengendalian terhsdap pemien
masing-masing biaya tersebut. Pemicu-pemicu biaya yang
mempunyai proporsi terbesar terhadap total biaya, perlu
dilakukan pengendalian yang tepat.

Dalam cara pandang strategi, pemicu-pemicu biaya
ini dinamskan pemicu biaya strategik. Riley mengatakan
terdapat sebelas macam pemicu biaya yang terbsgi dalam
dua kategori. Kategori pertama adalah Structural Cost
Driver yang terdiri atas scale, scope, experiencs,
technology, dan complexity. Sedangkan kategori kedua
adalah Executional Cost Driver yang terdiri atas work
force involvement, total guality management, capital
utilization, plant layout efficiency, product configura-
tion, dan exploiting 1linkages with suppliers and/or
customers.

Dalam mengendalikan biaya, badan usaha harus meman-
dang biayva operasionalnya sebagai pemicu biaya strate-
gik, dengan menggolongkan biaya operasional ke dalam
penicu-pemicu biaya strategiknya. Pengendalian biaya ini
akan dikaitkan dengan strategi yang telah dipilih badan



